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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 
Penulisan transliterasi kata-kata Arab yang ditulis ke dalam bahasa 

Indonesia dalam skripsi ini disesuaikan pada Surat Keputusan Bersama 

Departemen Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia tanggal 22 Januari 1988 Nomor: 157/1987 dan 0593b/1987. 

1. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 

Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 

Ba B Be 

 

Ta T Te 

 

Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 

 

Jim J Je 

 

Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 

 

Kha Kh ka dan ha 

 

Dal d De 

 

Żal ż Zet (dengan titik di atas) 

 

Ra r er 
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Zai z zet 

 

Sin s es 

 

Syin sy es dan ye 

 

Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 

 

Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 

 

Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 

 

Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 

 

`ain  ̀ koma terbalik (di atas) 

 

Gain g ge 

 

Fa f ef 

 

Qaf q ki 

 

Kaf k ka 

 

Lam l el 

 

Mim m em 

 

Nun n en 



 
 

ix 

 

 

Wau w we 

 Ha h ha ھ

 

Hamzah ‘ apostrof 

 

Ya y ye 

 

 

2. Vokal 

 

Vokal bahasa arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari 

monoflog atau vokal tunggal dan diflong atau vokal rangkap. 

a. Vokal Tunggal 

 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat. 

Adapaun transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

 

Fathah A A 

 

Dammah U U 

 

Kasrah I I 

 

 

b. Vokal Rangkap 

 

Vokal rangkap bahasa Arab lambangnya berupa gabungan antara 

harakar dan huruf. Adapun traansliterasinya sebagai berikut: 



 
 

x 

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

 

Fathah dan ya Ai a dan i 

 

Kasrah dan 

waw 

Iu i dan u 

 

 

Contoh: 

 

- kataba 

- fa`ala 

- suila 

- kaifa 

- haula 

 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda: 

a. Fathah + huruf alif, ditulis: a dengan garis diatas, seperti  = qāla 

 

b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis: a dengan garis diatas, seperti 

= ramā 

 

c. Kasrah + huruf ya’mati, ditulis: i dengan garis diatas, seperti = 

qīla 

 

d. Dammah + huruf wawu mati, ditulis: u dengan garis diatas, 

seperti  

 

yaqūlu 
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4. Ta’Marbutah 

 

Transliterasi untuk Ta’Marbutah terbagi menjadi dua: 

 

a. Ta’Marbutah hidup 

 

Ta’Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya yaitu “t”. 

b. Ta’Marbutah mati 

 

Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya yaitu “h” Contoh:   = Ṭalḥah 

c. Apabila pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata 

itu terpisah maka ta’ marbutah ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: = al-madīnah al-munawwarah/al-

madīnatul munawwarah 

5. Syaddah (Tasydid) 

 

Syaddah atau tassydid dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tandan syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf yang diberi syaddah itu. Contoh: 

- nazzala 

- al-birr 
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6. Kata Sandang 

 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanpa sempang. Contoh: 

- ar-rajulu 

- al-qalamu 

- asy-syamsu 

- al-jalālu 

 

7. Hamzah 

 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 
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berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

 

Contoh: 

 

- ta’khużu 

- syai’un 

- an-nau’u 

- inna 

 

8. Penulisan Kata 

 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 

- = Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

 

 

- = Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 



 
 

xiv 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana nama diri  itu didahului oleh kata sandang,  maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

 Contoh: 

 

-  Alhamdu lillāhi 

rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi 

rabbil `ālamīn 

-  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-

rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan 

itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 

- Allaāhu gafūrun rahīm 

- Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 
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10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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ABSTRAK 

 

Siti Munawaroh, NIM 21.20.21.17. Praktik Pembacaan Qur’an Metode Waqaf 

Krapyak Juz 30 Di Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak 

Yogyakarta (Studi Analisis Pungtuasi). Skripsi Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Insitut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) An Nur Yogyakarta 2025. 

 Penelitian ini berjudul Praktik Pembacaan Qur’an Metode Waqaf Krapyak 

Juz 30 Di Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta (Studi 

Analisis Puncgtuasi). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji praktik pembacaan 

Al-Qur’an dengan metode waqaf krapyak, terutama dalam juz 30 serta mengkaji 

kesesuaiannya dengan struktur nahwu dan tanda baca (pungtuasi) dalam teks latin. 

Metode waqaf krapyak memiliki ciri khas berupa sistem tanda baca tradisional yang 

menggunakan garis miring (/) untuk tanda waqafnya dan garis bawah (_) untuk 

washalnya yang bertujuan untuk memperjelas makna. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi 

lapangan dan analisis teks. Data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara 

dengan asatid, pengasuh, dan santri, serta dokumentasi bacaan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa metode waqaf krapyak tidak hanya mempertimbangkan 

struktur gramatikal, tetapi juga aspek retoris dan spiritual dalam pembacaan. Dalam 

banyak kasus, waqaf krapyak sejalan dengan teori pungtuasi dalam bahasa latin, 

terutama dalam penggunaan jeda untuk memperkuat makna. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa metode waqaf krapyak merupakan warisan tradisi pesantren 

yang kaya dan dapat dipertahankan serta dikembangkan dalam konteks pendidikan 

Al-Qur’an. 

 

Kata kunci: Punctuation, Pesantren. 
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ABSTRACT 

 

Siti Munawaroh, NIM 21.20.21.17. The Practice of Qur’an Recitation Using 

the Waqaf Krapyak Method in Juz 30 at Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Komplek Q Krapyak Yogyakarta (A Punctuation Analysis Study). Thesis of the 

Al-Quran and Tafsir Study Program, Faculty of Ushuluddin, Institute of Al-Quran 

Science (IIQ) An Nur Yogyakarta, 2025. 

This research is titled The Practice of Qur’an Recitation Using the Waqaf 

Krapyak Method in Juz 30 at Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak 

Yogyakarta (A Punctuation Analysis Study). The aim of this study is to explore 

how the Qur’an is recited using the traditional waqaf Krapyak method, especially 

in Juz 30, and to analyze its compatibility with Arabic grammar (nahwu) and Latin 

punctuation. The waqaf Krapyak method has unique characteristics in its traditional 

punctuation system, using a slash (/) as a stop sign and an underline (_) as a 

continuation sign, which serves to clarify meaning. 

This study uses a qualitative approach in the form of field research and 

textual analysis. Data were collected through observation, interviews with teachers, 

caretakers, and students, as well as documentation of recitation practices. The 

results show that the waqaf Krapyak method not only considers grammatical 

structure but also the rhetorical and spiritual aspects of recitation. In many cases, it 

aligns with Latin punctuation theory, particularly in its use of pauses to emphasize 

meaning. The study concludes that the waqaf Krapyak method is a rich pesantren 

tradition that deserves to be preserved and developed within contemporary Qur’anic 

education. 

 

Keywords: Punctuation, Pesantren.  
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